BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG AL QR'AN
A, Pengertian Al Qur'an

Al Qur 'an menurut pendapat yang paling kuat berarti
" bacaan " ., Kata itu berbentuk masdar dengan arti isim

maful, yakni " magqru " artinya yang dibaca .1

Hal demikian diperkuat oleh ayat 17,18 sutat 75 .

dan juga swat 16;98, 17;45, 263199, 17;106,93, 18,14 .,
10394, 9631,3, 69;19, 73:;20, 8;204, 84321 .

Sedangkan definisi 4l qur 'an, menurut ayat-ayat Al-
Qur'an semuanya merujuk pada arti " kalam Allah " sedang
kan pengertian menurut para mufassir adalah " Kalam Allah
yang diturnkan kepada Nabi Muhammad sebagai mu'jizat dan
ditulis dalam mushaf serta diriwayatkan secara mutawatir

dan membacanya merupakan ibadah 2

Pengertian tersebut akan memberikan batasan bahwa
kalam Allah yang diturunkan kepada Nabj-nabi lain selain
Muhammad saw tidak dinamakan Al Qur'an, seperti Taurat ke
pada Nabi Musa, Injil kepada Nabi Isa. Demikian pula ka -
lam Allah yang ditunkan kepada Nabi Muhammad yang memba-
. canya tidak dianggap sebagai ibadah seperti Hadist Qudsi
tidak pula dinalakan Al Qur'an .

1) Hasby Ash Shiddiqy, Sejarah dan Pensantar T1mu
A1 Qur 'an, Bulan Bintang,1954,h .1

2) 1ibid, h. 2 .,




Lebih lanjut M. Natsir Arsyad mengemukakan pendapat
nya, bahwa AL Qur'an adalah berarti bacaan yang sempurna,
merupakan miniatur Ayat Allah, himpunan firman Nya, dan

merupakan ter jemahan alam raya yang bersifat mu'jizati.o

Dengan demikian kalam Allah diberi nama Al Qur‘'an ,
karena ia dibaca, dan dalam hal ini Al Qur‘an memiliki b_q_
nyak sekali nama-nama, seperti AL Rurqon, Al Burhan, AL Haq
bahkan lebih lanjut As Suyuti dan Az Zarkasi mengemukakan
ada empatpuluh lebih nama-nama Al Qur'an.l’

Tentunya masih banyak sekali pendapat-pendapat para-
Mufassirin mengenai arti kata Al Qur‘'an, serta pengertian
nya ya ng ‘tidak dikemukakan dadam tulisan ini, yang demi
kian disebabkan kami mencoba untuk memilih batasan yang
banyak disepakati ~oleh mereka .

3) M, Nasir Arsyad, Seputar A1 Qur'an,Hadis, *
Al Bayan, Bandung, cet IT,1994.h 13 . |
8) Asy Suyuti, Muhtasor Al Itqon Fi Ulum Al Qur'an,

oleh Sholahuddin, Dar An Nafais, Libanon,cet III, 1990,
ho 18"'19 .
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B. Fungsi diturunkannya Al Qur'an

AL Qur‘an,wahyu yang diturunkan pada Rasulullah saw
memiliki dua fungsi utama’ yang akan kami kemukakan dalam

hal ini, yakni fungsi sebagai mu'jizat dan sebagal hudan.

Al Qur 'an sebagai mu'jizat atau bukti kebenaran Nabi
Muhammad, bukti kebenaran tersebut dikemukakan dalam ben-
tuk tantangan yang bersifat bertahap.

Pertama ; tantangan itu ditujuk:n kepada orang yang mera-
gukan Al Qur'an agar ia membuat kalimat semisal Al Qur'an
( baca QS 52;34 ) .ot Thue

Kedua : Menantang mereka untuk membuat sepuluh surdtse
Huuo
misal AL Qur'an ( baca 11:13 )
Ketiga ; Menantang mereka untuk membuat satu surat saja
unus

semacam Al Qur'an ( 10;38 ) .

Keempat : Menantang mereka untuk menyusun sesuatu semisal

Al Qur'an ( 2323 ).

Bahkan hal ini kemudian ditegaskan Allah dafam Al -
Qur'an swat 17;88 " Katakanlah ( hal Muhammad ) sesung
guhnya Jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang
serupa dengan Al Qur'an ini, niscaya mereka tidak  akan
mampu membuatnya yang serupa, sekalipun sebagian mereka -
menjadi pembantu bagi sebagian ¥ang lain ",

Dengan hal ini membuktikan bahwa wahyu- itu benar ber

sumber dari Allah .
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Penegasan yang lain, bahwa Al Qur 'an benar-benar di
turunkan dari Allah, dapat kita lihat pada Q.S.- 11313-14
yang artinya " Wahai Muhammad jika mereka tidak mampu-
membuat sepuluh surat saja lantaran kelemahan mereka dan
lantaran tidak ada yang sanggup menjadi penolong merka, ,
dan pasti mereka tidak akan mampu, maka katakanlah kepada
mereka, Ketahuilah bahwa Al Qur'an ini diturunkan dengan
Ilmu Allah, Al Qur'an ini diturnkan dengan Ilmu Allah,Dia
Maha Luas ilmu-Nya, Ilmu itu tidak akan mampu dijangkau -
dengan akal manusia, Dan dengan ilmu Allah itu pula A1 -
Qur 'an menjadi mu'jizat yang berada diluar orbit kemampu-

an manusia .

Dengan ilmuNyé Al Qur'an ditwunkan dalam bentuk se-
perti itu, Didalamnya terkandung landasan Ilmu secara utuh
tentang tabiat manusia serta sunah alam semesta, Juga ten
tang masa lalu, masa kini dan masa depan kehidupan, Dida-
lamnya dijelskan apa yang selaras dan sesual dengan kemag

lahatan hidup Jjiwa manusia Jjuga raganya 2

Fungsi kedua diturunkannya AlL- Qur 'an adalah sebagai :
"Petunjuk bagi seluruh umat manusia ", Petunjuk dimaksud, .
adalah petunjuk agama atau:. kita kenat dengan Syari'at .

5) Sayyid Qutb, Fi Dzilal Al Qur'an , Beirut, IV,
h,1862 ,
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Manusia hidup membutuhkan peraturan-peraturan demi mg
melihara keselamatan hidupnya . Sedangkan manusia sangat
lemah dalam mengetahui kehidupan yang akan terjadi , Maka
sipakah yang dapat membuat aturan-aturan itu selain Allah
Yang Maha Mengetahui segala sesuatu ? .

Namun %idaklah semua manusia dapat berhubungan langsung
dengan Allah, guna memperoleh petunjuk-Nya . Karena itu ,
Allah memilih orang-orang tertentu yéng memiliki kesuclan
Jiwa dan kecerdasan untuk menyampaikan informasi Allah -
kepada manusia, dan yang terpilih itu dinamai Rasul atau

Nabi ,

Dalam masalah ini dapat kita lihat pada Q.S,17;9 yang
artinya # Sesungguhnya Al Qur 'an ini memberikan petunjuk
kepada Jalan yang pelinglurus " .

Allah adalah segal pencipta, yang menciptakan manusi
serta alam seluruhnya ., Yang Maha pencipta tentu yang le-

bih mengetahui tata aturan pang harus dilaksanakan di mu-
ka bumi ini agar senantiasa tertdarapi, aman dan tenteram,
dan jika pembuat aturan itu diserahkan kepada manusiapma
ka manusia dengan segala kelemahannya pasti akan membuat

suatu aturan yang mungkin menguntungkan dirinya atau bah-
kan merusak sistim yang ada . Oleh karenanya perlu ditu -
runkan sebuah kitap yang menjadi acuan tatakehidupan mang
sia demi menjaga keseimbangan dan keselamatan hidup ., Dan

petunjuk itu adalah Al Qur'an .,



Berkaitan dengan masalah ini, kita dapat melihat di
dalam Al Qur'an surat: Al Isra' ;9, As Sywa' 52,A1 Ma'i
dah 15-16 , .

Al Qur'an sebagal petunjuk akan mengeluarkan manu-
sia dari kegelapan menuju cahaya, dari kesesatan memuju -
petunjuk jalan kebenaran, dan hal ini adalah merupakan ka
bar gembira Kepada manusia, Barang siapa mengikuti petun-

Juk Al Qur 'an niscaya akan terbimbinglah hidupnya ,

Tujuan dasar kedua adalah ; Membentuk kepribadian
Muslim yang sempurna dan seimbang , menuju masyarakat Is-
lami , Sebuah masyarakat yang terbentuk dari pribadi-pri-
badi yang Qur 'ani dan berjalan diatas manhaj AL Qur'an ,

Dalam hal ini kita dapat melihat dengan jelas bagai
mana Al Qur'an membina kehidupan para sahabat Nabi, dima
ma mereka telah di bimbing Al Qur 'an menuju keridloan-Nya.
Mereka adalah generasi terba ik yang telah dibimbing oleh
AL Qur'an . Dan Al Qur'an akan terus menciptakan generasi

yang sama, Jjika generasi itu mau bergaul dengan Al Qur'an?

Tujuan ketiga adalah : Menyatukan Umat Islam dalam-
ber juang melawan arus Jahiliyah . Islam mengajak umatnya
tefjun kemedan jihad, Al Qur‘'an memberi bekal untuk itu ,
A1 Qur 'an menjelaskan mengapa mereka memerangi Islam, dan

juga karakter lain yang mereka ( musuh Islam ) miliki .8

7) Sayyid Qutb, Ma'alim- At Tharig,Terjemahan ,
Rahman Zainudin MA, Media da'wah, Jakarta 1%94, h 16.

8) IR, Sholeh Abdul Fatah, Mafatim Li Ta'amul
Ma'dl Qur'an, tt. h.74 .
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Selain hal-hal yang telah kami kemukakan dimuka,
masih ada tujuan lain yang dapat kita sebutkan disini,yak
ni tujuan pokok Al Qur'an sebagail . Mu'jizat bagi Rasulul
lah , Selain Al Qur 'an menantang para penantangnhya agar -
mereka membuat yang semisal dengan Al Qur'an, dan menuju_k_
kan ketidak mampuan mereka untuk melakukan yang demikian,
sebagai mu'jizat Al Qur'an ketika ditujukan kepada kaum -
Muslimin ia bermakna " Maka apakah kalian tidak melihat-
ketidak mampuan mereka, dan apakah kalian tetap teguh da-
1am keimanan kalian, mengiklaskan disi untukNya,ddngan te
rus menambah ketaatan ? , mestinyz yang demikian membuka-

kan mata kaum muslimin atas kenyataan yang ada .9

9) M. QuraBsh Shihab, .Membumikan Al Qur 'an JMizan
Bangung, Th 1994, h 17 ,




C. Methodologi Tafsir
1. Methode tafsir Maudhu'iy

"Istanthiq Al Qur'an" ( ajakiah Al Qur'an berbicara
atau bi rlah al Qur'an menguraikan maksudnya )- konon ,
itu adalah pesan Ali ibn 4biThalib . Pesan ini antara
lain mengharuskan penafsir untuk merujuk pada Al  Qur'an
dalam rangka memahami kandungannya. Dari sini lahirlzh
tafsir maudu'iy dimana mufassir beruvaya menzhimpun -
ayat-ayat 4L qur'an yang berkaitan dengan swah atau
topik vang ditetapkan sebelumnya, Kemudian penafsir men
bahas dan menganalisis kandungan ayat-ayat tersebut se-

hingga menjadi satu kesatuan yang utuh, 2

Pada tahun 1977 Prof Dr Abdul Hay Al Farmawiy Tu
ru besar fakultas Ushuluddin Al Azar, menerbitkan bHuku
Al Bidayah fi T:fsir Al Maudu'iy mengemukakan secar: -
rinci langkah-langkah vyang hendakny2 ditempuh untuk ~e
nerapkan metho e maudhu'i, Lantkah-langkah tarssbut a-

dalah :

a. IMenetavkan masalah vang ~kan dibahas ( topii: )
b. ien himpun ayat-ayat yang berkaitan cdanzan nasa-
1:h tersebut .,
b. Henvusun runtutan ayat sesuai dengan maga turun
nya, asbab 2n nuzul ,
. Memahami koeelasi ayat tersebut dalam sirah —a-
sing-masing .
e. Mempelajari ayat-ayat yang tersusun sec-ra <258

luruhan dengan jilan menghimoun ayart-ayat vang




memiliki pengertian yang sama, atau dengan mengkom -
promikan y:ng amm dan yang khash, mutlak dengan
mugoyyad, yang lahirnya bertentangan, sehingga ber-

temu dalam satu muarz tanpa perbedaan atau paks=aan,

Ada  Dbeberapa catatan yang permulis ingin kemukakan
dengan pendapat di atas ( methode maudu'iy) bahwa :

a., Mufasir mauhu'i diharapkan terlebih dahulu mempe
lajari probelm-probelm masyarakat vyang dirasa sa
nzat membutuhkan jawabin dari Al Qur'an .

b, Menyusun runtutan 2:yat sesuai masa turunmya Jjuga
dibutuhkan runtutan berdasarkan kronologis peris-
tiwa bagi yang ingin menguraikan saté kisah .

c. Meskipun methode ini tidak mengharuskan pengurai-
an kosg kata namun kesempurnaannya dapat dicapai
agabila sejak dini mufasir menguasai kosa kata4d
yanz merujuk pada penggunaan ayat itu sendiri,
vzn7T dipak:i A1 qu':n ,

d. Dibutuhkan pengu:saan asbab an nuzul .



